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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran 

Pada dasarnya guru adalah pendidik. Pendidik adalah orang 

dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 

mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi tahu 

serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu yang harus dilakukan oleh 

seorang guru adalah mengajar di kelas. Bagaimana seorang guru dapat 

menguasai keadaan kelas sehingga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Dengan demikian guru harus menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. 

Model pembelajaran merupakan cara atau teknik penyajian yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran agar tercapai tujuan 

pembelajaran. Ada beberapa model-model pembelajaran seperti ceramah, 

diskusi, demonstrasi, studi kasus, bermain peran (role play) dan lain 

sebagainya. Yang tentunya memilki kelebihan dan kekurangan. Metode 

atau model sangat penting didalam pembelajaran, karena dalam pemilihan 

metode atau model yang tepat dapat mengarahkan guru pada kualitas 

pembelajaran yang efektif. 
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2. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Model problem based learning  (PBL) adalah model yang 

berangkat dari masalah yang dihadapi siswa dalam kehidupan nyata. 

Dalam penerapannya guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menetapkan topik masalah, walaupun guru sebenarnya sudah 

mempersiapkan apa yang akan dibahas.
9
 

Model ini menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai 

sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan siswa berfikir kritis dan pemecahan masalah serta 

mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas guru 

harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai 

keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran yang berbasis masalah 

tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi 

sebanyak-banyaknya pada siswa.  

Pembelajaran yang berbasis masalah bertujuan untuk 

membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir dan 

keterampilan pemecahan masalah. Trianto menjelaskan bahwa model 

problem based learning adalah salah satu model pembelajaran dimana 

siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk 

menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir siswa, mengembangkan kemandirian siswa dan 

percaya diri.
10

Hal senada Made Wena mengatakan bahwa model 

                                                             
9
 Wina Sanjaya, Op. Cit., hlm.213 

10
 Trianto, Loc.Cit., 



10 

 

 

problem based learning merupakan model pembelajaran dengan 

menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai 

pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan-permasalahan.
11

 

b. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning  

Model pembelajaran problem based learning siswa 

dikelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil yang masing-masing 

anggotanya mendiskusikan suatu permasalahan nyata sehingga siswa 

dapat berfikir secara kritis.
12

 

Dalam model pembelajaran problem based learning ini 

memiliki lankah-langkah antar lain:  

1) Guru memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi yang 

diperlukan 

2) Siswa disajikan suatu masalah 

3) Guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

4) Siswa mendiskusikan masalah dalam sebuah kelompok kecil 

menjelaskan fakta-fakta suatu kasus kemudian mendefinisikan 

sebuah masalah. 

5) Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

6) Guru menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
13
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Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif  Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009),  hlm. 91. 
12

Isjoni, Op., Cit. hlm.83. 
13

Trianto. 2007. Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik. 

(Jakarta: Prestasi Pustaka). 
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Model problem based learningini memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Adapun kelebihan dari model problem based learningini 

yaitu: 

a. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan 

untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa  

b. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

c. Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka 

untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata 

d. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa 

e. Model yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran  
 

 

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh model pembelajaran 

problem based learning ini yaitu: 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan 

, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba 

2. Keberhasilan model problem based learning membutuhkan waktu 

untuk persiapan 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 
 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang ketika 

mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu yang bersifat kognitif, dan 

biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. 

Menurut Benny A. Pribadi menjelaskan bahwa hasil belajar 

merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 

kemampuan atau kompetensi yang diinginkan. Proses tersebut seseorang 

akan memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
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untuk melakukan sebuah tugas dan pekerjaan.
14

Hamzah B. Uno meyatakan 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

menerima pengalaman belajar. Agar hasil belajar siswa dapat dicapai, guru 

selain sebagai pendidik, pembimbing dan pengarah serta narasumber 

pengetahuan juga sebagai motivator yang bertanggung jawab atas 

keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. Dengan kata lain, guru 

sebagai pendidik harus mampu menciptakan suatu proses pembelajaran 

yang kondusif dan bermakna sesuai model pembelajaran yang digunakan 

juga harus mampu meningkatkan perhatian dan minat serta motivasi 

belajar siswa mengikuti pelajaran dan membantu siswa dalam 

menggunakan berbagai kesempatan belajar, sumber, dan media.
15

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. 

Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut baik keseluruhan kelas maupun 

individu. 
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Benny A. Pribadi, Model Assure untuk Mendesain Pembelajaran Sukses, (Jakarta: PT. 

Dian Rakyat, 2011), hlm. 12. 
15

Hamzah B. Uno Belajar dengan Pendekatan PAILKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif 

Lingkungan Kreatif, Efektif dan Menarik, (Jakarta:Bumi Aksara, 2001), hlm. 140-141. 
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4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar diantaranya 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor-faktor yang 

datangnya dari diri sendiri, seperti kurang lengkapnya anggota tubuh atau 

kondisi tubuh (kesehatan dan cacat tubuh), selain itu dapat pula faktor 

psikologis, yaitu berupa kecerdasan (IQ), minat, perhatian, bakat, dan lain-

lain. Faktor eksternal merupakan faktor yang datangnya dari luar individu, 

atau faktor lingkungan dimana seseorang berada seperti lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.
16

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan 

menjadi tiga golongan, yaitu : 

a. Faktor internal, adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor internal adalah faktor 

jasmaniah (meliputi faktor kesehatan, cacat tubuh) dan faktor 

psikologis (meliputi faktor intelegensi perhatian minat, bakat, motif, 

kematangan dan kesiapan) 

b. Faktor eksternal, adalah faktor yang berada di luar individu. Faktor ini 

meliputi faktor keluarga (berupa cara orang tua mendidik, relasi antara 

anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi 

keluarga) faktor sekolah (meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi, 

guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, sarana dan prasarana, serta 

                                                             
16

Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Bandung: 

Imtima, 2007), hlm. 329. 
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tugas rumah) dan faktor masyarakat (meliputi kegiatan siswa dalam 

masyarakat, media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan 

masyarakat).
17

 

c. Faktor Pendekatan Belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi pelajaran. 

5. Hubungan antara Model Problem Based Learning dangan Hasil 

Belajar Siswa 

Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono mengatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor model 

pembelajaran. Model pembelajaran yang dipakai guru sangat 

mempengaruhi model belajar yang dipakai si pelajar. Dengan perkataan 

lain, model yang dipakai oleh guru menimbulkan perbedaan yang berarti 

bagi proses belajar.
18

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dipahami 

bahwa seorang guru harus dapat menggunakan model pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan belajar siswa, agar hasil belajar siswa dapat 

ditingkatkan. Salah satu model pembelajaran yang dipandang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran problem 

based learning. 

Model problem based learning memiliki keunggulan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, karena pemecahan masalah melalui 

                                                             
17

Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar mengajar, (Bandung: PT  Sinar Baru 

Algensindo, 2009), hlm. 139-142. 
18

Sugiyanto, Model-model Pembelajaran Inovatif, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2009), hlm, 

43.  
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model ini merupakan teknik yang cukup bagus bagi siswa untuk lebih 

memahami isi pelajaran. Model ini juga membantu siswa mentransfer 

pengetahuan mereka kemudian mengembangkan pengetahuan baru dan 

kemampuan untuk berfikir kritis.
19

Model problem based learning 

dianggap dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sebagaimana diketahui 

model ini merupakan salah satu cara belajar mencari solusi dari masalah 

yang ditemui. Yang kemudian didiskusikan bersama teman kelompok 

dengan saling bertukar informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalaman. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa yang selama ini cenderung rendah adalah 

model pembelajaran problem based learning. Model pembelajaran ini 

membantu siswa merealisasikan kebutuhan dalam berfikir, memecahkan 

masalah, mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan, serta dapat 

membuat siswa lebih termotivasi untuk giat belajar sehingga hasil belajar 

pun dapat ditingkatkan. 

 

B. Penelitian yang Relevan  

1. Penelitian relevan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rofiq 

Setiawan yang dilakukan pada tahun 2010 yang berjudul: “Penerapan 

Model Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Kasihan III Pacitan Pada Pokok 

Bahasan Pecahan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
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 Wina Sanjaya,  Loc. Cit. 
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peningkatan persebtase keberhasilan aktivitas belajar siswa, yaitu dari 

72,4% menjadi 79,2% menjadi 87,5% dan peningkatan persentase 

keberhasilan aktivitas mengajar guru, yaitu dari 77,6% menjadi 82,3% 

menjadi 88.
20

 

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang saya lakukan adalah 

sama-sama menggunakan model problem based learning dan sama-sama 

bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat SD/MI. 

Sementara perbedaannya terletak pada mata pelajaran, kelas, tahun 

penelitian keberhasilan aktivitas siswa dan tempat penelitian. 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Oktaviana Rahma yang di lakukan pada 

tahun 2010 dengan judul: “Pengaruh Penerapan Problem based learning 

(PBL). Terhadap Peningkatan Kemampuan Komunikasi IPA Pada 

Pembelajaran Tematik untuk Siswa Kelas III Di SDN Cikoneng Dan SDN 

Ganeas I Kecamatan Ganeas Kabupaten Sumedang”. Hasil temuan 

penelitian adalah adanya peningkatan rata-rata nilai yang diperoleh siswa 

dari sebelumnya pada tes awal 48,50 kemudian pada siklus pertama 61,75 

menjadi 81,20 pada siklus ke dua (2) adanya peningkatan persentase 

ketuntasan belajar siswa yang pada tes awal hanya 25% dan pada tes siklus 

pertama 75% kemudian pada siklus ke dua menjadi 100%.
21

  

                                                             
20

 Rofiq Setiawan, Penerapan Pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas V SDN Kasihan III Pacitan pada Pokok Bahasan 

Pecahan, (online), tersedia di: http://librery.um.ac.id,diakses pada Sabtu 14 April 2018, pukul 

17.05 Wib.  
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 Oktaviana Rahma, Pengaruh Penerapan Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Peningkatan Kemampuan Komunikasi IPA Pada Pembelajaran Tematik untuk Siswa Kelas III, 

(Online), Tersedia di: http://Revository.upi.edu/5063/, diakses hari sabtu 14 April 2018. 

http://revository.upi.edu/5063/,%20diakses
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Persamaan dari penelitian di atas dengan yang saya lakukan adalah 

sama-sama menggunakan model problem based learning dan sama-sama 

bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat SD/MI. 

Sementara perbedaannya terletak pada mata pelajaran, kelas, tahun dan 

tempat penelitian. 

3. penelitian ini dilakukan oleh Yulfika Yasmin pada tahun 2009 dengan 

judul penerapan problem based learning untuk meningkatkan Motivasi 

Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V 

SDN Tegalweru Kecamatan Dau Kabupaten Malang. Komponen perhatian 

siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan 

sebesar 66,4%. Komponen ketekunan siswa selama proses pembelajaran 

mengalami peningkatan sebesar 82,76% serta untuk nilai rata-rata semua 

komponen motivasi belajar siswa meningkat sebesar 63% dari siklus I ke 

siklus II.
22

 

Persamaan dari penelitian di atas dengan yang saya lakukan adalah 

sama-sama menggunakan model problem based learning dan sama-sama 

bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada tingkat SD/MI. 

Sementara perbedaannya terletak pada mata pelajaran, kelas, tahun dan 

tempat penelitian. 
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Yulfika Yasmin, Penerapan Poblem Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Dan 

Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDN Tegalweru Kecamatan 

Dau Kabupaten Malang, (Online), tersedia di: http:// Library.um.ac.id, diakses pada Sabtu 14 

April 2018. 
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C. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

Aktifitas Guru  

Adapun Indikator guru dengan menggunakan model problem 

based learning adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan konsep dasar, petunjuk, referensi yang diperlukan 

b. Guru menyajikan suatu masalah 

c. Guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

d. Guru melakukan usaha untuk mendorong siswa dalam mengumpulkan 

informasi yang relevan. Untuk mendapat pencerahan dalam 

pemecahan masalah. 

e. Guru membantu siswa mengembangkan hasil karyanya. 

f. Guru melakukan evaluasi terhadap penyelidikan siswanya dalam setiap 

proses yang mereka gunakan. 

 Aktifitas Siswa  

a. Siswa mendengarkan dan menyimak konsep dasar, petunjuk serta 

referensi yang diberikan. 

b. Siswa diberikan suatu masalah. 

c. Siswa mengumpulkan informasi. 

d. Siswa mendiskusikan masalah 

e. Siswa mengembangkan hasil karya 

f. Siswa mampu memberikan solusi dari suatu masalah yang diberikan 

oleh guru. 
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D. Indikator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa 75% dari 

seluruh siswa mencapai KKM yang telah ditetapkan.
23

 Artinya dengan 

persentase tersebut hampir keseluruhan hasil belajar siswa telah mencapai 

KKM yang telah ditetapkan yaitu 75. 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan 

model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas V Sekolah Dasar Negeri 164 

Pekanbaru. 

 

                                                             
23 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 257. 


